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Abstraksi
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran kemandirian pada anak tunagrahita.
Istilah ini digunakan untuk menyebut anak yang puan i 1 di bawaft rata-

rata. Kemandirian baik dimiliki oleh anak sejak usia dini dimana anak akan terbiasa mengerjakan
kebutuhannya sendiri. Hasil penclitian memperlihatkan bahwé subjek memiliki kemandirian
dalam beberapa hal yaitu kepercayaan diri, mampu bekerja sendiri, aktif dan inisatif. Namun
dalam tanggung jawab terlihat perbedaan di antara kedua subjek. Kemandirian dalam kontrol
diri belum terlihat adanya perkembangan sehingga perlu ditingkatkan lagi. Salah satu hal yang
mendukung perkembangan kemandirian pada remaja tunagrahita adalah pola asuh orang tua yang
memberikan kep dalam bangk yang dimilikinya.

Kata kunci: Kemandirian, Remaja, Tunagrahita

Pendahuluan

Kemandirian merupakan salah satu ciri utama yang dimiliki oleh seseorang yang telah dewasa
dan matang. Kemandirian yang dimiliki oleh remaja menjadi salah satu aspek yang penting dimiliki
agar dapat berkembang didalam masyarakat. Salah satu hal yang bekaitan dengan kemandirian
adalah intelegensi yang dimiliki. Penelitian yang dilakukan Gilmore (1974)pada subjek anak
cerdas dan kurang cerdas menunjukkan bahwa anak yang cerdas lebih berperilaku mandiri
dibandingkan dengan anak yang kurang cerdas. Menurut Soemantri (2006), kemandirian anak

tunagrahita adalah anak diharapkan dapat mengurus diri dan ber Jjawab. M
rasa tanggung jawab dapat dilakukan dengan memberi kesempatan kepada anak tunagrahita untuk
berbuat sesuatu, misalnya diberikan tugas-tugas sederhana di rumah, di sekolah, dan di masyarakat
sehingga dapat berbaur di masyarakat.

Dalam hal ini orang tua berperan penting dalam perkembangan anak tunagrahita. Semakin
dekat orang tua dengan anak, semakin orang tua dapat mengetahui permasalahan yang terjadi pada
anak. Keluarga merupakan tempat yang baik untuk melatih keterampilan anak sejak dini, orang tua
sudah selayaknya memberikan pendidikan secara non formal yang akan mempengaruhi terhadap
kemandirian anaknya (Wong, dalam Alifian, 2013)

Penelitian yang dilakukan oleh Ulfatulsholih (2010) bil kesi lan bahwa
anak tunagrahita mempunyai keinginan di dalam dirinya untuk dapat hidup mandiri dan tidak
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tergantung pada orang tua atau orang lain. Selain itu didapatkan pula bahwa terdapat keinginan
untuk sama dengan anak yang normal, hal tersebut ditunjukkan dengan keinginan selalu memiliki
apa yang dimiliki oleh anak normal. Dapat dilihat bahwa kemandirian merupakan kemampuan
yang diharapkan untuk dimiliki oleh anak tunagrahita untuk mengrus dirinya sendiri tidak
bergantung pada orang lain dan mengajarkan rasa tanggung jawab yang harus dimilikinya dalam

pengembangan diri.
Landasan Teori

Tunagrahita
Batasan yang dikemukakan oleh AAMR (dmerican Association On Mental Retardation)

menjelaskan bahwa keterbelak mental jukkan adanya keterbatasan yang signifikan

dalam berfungsi, baik secara intelektual maupun perilaku adaptif yang terwujud melalui

kemampuan adaptif konseptual, sosial, dan praktikal. Keadaan ini.muncul sebelum usia 18 tahun
(Hallahan & Kauffman, 2006, dalam Mangunsong, 2009).

Ada dua poin penting dalam pernyataan tersebut yaitu bahwa keterbelakangan mental
mencakup tidak hanya fungsi intelektual melainkan juga tingkah laku adaptif, serta bagaimana
keduanya masih dapat dikembangkan pada seseorang dengan keterbelakangan mental. Perlu
diketahui pula, bahwa fungsi intelektual ditentukan melalui tes intelegensi yang menunjukan pada
kemampuan yang berhubungan dengan kinerja akademis. Sementara itu, kemampuan adaptif
merujuk pada kemampuan konseptual, sosial, dan praktikal yang dipelajari seseorang untuk dapat
berfungsi dalam kehidupannya sehari-hari (AAMR, dalam Mangunsong, 2009). Berdasarkan
batasan tersebut, maka para professional perlu melakukan asesmen pada dua bidang, yaitu fungsi

intelektual dan keterampilan adaptif untuk kan seseorang lami keterbelakangan

mental atau tidak.

Kemandirian

Kemandirian menurut Mu’tadin (2002) merupakan suatu sikap individu yang dipe>oleh
secara kumulatif selama perkembangan, dimana individu akan terus belajar untuk bersikap
mandiri dalam menghadapi berbagai situasi di lingkungan, sehingga pada akhirnya akan mampu
berpikir dan bertindak sendiri. Steinberg (1995) mengatakan bahwa anak yang sudah mencapai
kemandirian adalah mampu melakukan aktivitas hidup terlepas dari pengaruh kontrol orang lain
terutama orangtua. Menurut Frank, Avery, dan Laman (1988), ada tujuh aspek olch sescorang
yang mandiri yaitu kebebasan (bahwa kemandirian dapat dilihat melalui kebebasannya dalam
membuat keputusan), inisatif (bentuk perwujudan ide ke dalam suatu tindakan atau tingkah laku),
percaya diri (sikap yang menunjukan bahwa seseorang dapat menerjakan sesuatu dengan baik),
tanggung jawab (menunjukkan tanggung jawabnya dalam bentuk menanggung resiko), ketegasan
diri ( jukkan ke P untuk dalkan dirinya sendiri), pengambilan keputusan
(menunjukkan dapat mengambil keputusan) dan kontrol diri (kemampuan dalam menotrol diri

ataupun marah yang berlebihan ketika berinteraksi dengan orang lain).
.
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Menurut Ali dan Asrori (2004), ada sejumlah faktor yang mempengaruhi kemandirian anak
yaitu gen dimana orangtua yang memiliki sifat kemandirian yang tinggi seringkali menurunkan
anak yang memiliki kemandirian juga. Pola asuh orangtua, cara orangtua mengasuh atau
mendidik anak mempengaruhi kemandirian anak. Sistem pendidikan sekolah menjadi adalah
proses pendidikan di sekolah yang tidak mengembangkan demokratisasi pendidikan cenderung
menekankan indoktrinasi tanpa argumentasi akan menghambat perkembangan kemandirian anak.
Sistem kehidpan dimasyarakat yang terlalu menekankan pentingnya hierarki struktur sosial, merasa
kurang aman atau mencekam serta kurang mengharagai potensi anak dalam kegiatan produktif
dapat menghambat kelancaran perkembangan kemandirian anak.

Kemandirian Anak Tunagrahita

Pada anak tunagrahita kemandirian yang diharapkan adalah kemampuan yang berhubungan
dengan fungsi intelektual dan fungsi adaptif, meliputi perilaku anak, agar dapat merawat diri dan
mengurus diri mulai dari mandi, berpakaian dan lain-lain. Selain itu juga diharapkan menguasai
kemampuan yang melibatkan proses belajar dan penerapann‘ya dalam kehidupan sehari-hari
seperti konsep waktu, dimana anak dapat mengetahui angka pada jam. Tujuan utama dari
peningkatan kemandirian adalah anak dapat memenuhi tuntutan hidup, bertanggung jawab pada
tugas hariannya, dan mengurangi ketergantungan pada orang sekitarnya sehingga mencapai tahap

kemandirian sesuai yang diharapkan lingkungannya (Gunarsa, 2004).

Menurut Frank, Avery, dan Laman (1998), kemandirian dapat dilihat dari kemampuan individu
dalam mengatur dirinya sendiri dan tidak bergantung kepada orang lain. Bagi anak berkebutuhan
khusus dalam hal ini anak tunagrahita dapat melakukan kegiatan layaknya remaja yang mandiri
namun dengan bimbingan dan latihan yang tepat baik di sekolah maupun di rumah, maka remaja
tersebut dapat menjadi mandiri (Tork, 2007)

Remaja yang mengalami tunagrahita tetap memiliki kemampuan lain yang masih dapat
dikembangkan dan dioptimalkan untuk membantunya beraktivitas seperti orang normal, dan
memberikan peran tertentu di masyarakat meskipun terbatas. Kemandirian tunagrahita akan sangat
tergantung pada peran serta dan dukungan penuh dari keluarga, sebab pada dasarnya keberhasilan
suatu program bukan hanya mempékan tanggung jawab dari lembaga pendidikan yang terkait saja.

Untuk menujuk k dirian bagi anak hita bahwa bimbingan harus dilakukan secara
berulang-ulang, rutin, bebas dari segala tekanan atau paksaan dan dilakukan secara santai, tidak
tergesa-gesa, tidak membahayakan schingga tidak terlalu memaksakan keterbatasannya.

Metode Penelitian

Tipe Penelitian

Menurut Sarantakos (dalam Poerwandari, 2005) menyatakan bahwa penelitian kualitatif
menghasilkan dan mengelola data yang sifatnya deskriptif, seperti transkip wawancara, catatan
lapangan, gambar, foto, rekaman, dan lain sebagainya. Dalam metode ilmiah, metode riset

.
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kualitatif menggunakan pendekatan naturalistik yang r pentingnya p

subjektif individu.

Unit Analisis
Mengembangkan kemandirian, merupakan salah satu usaha mempersiapkan remaja dalam
menghadapi masa depan (Ali & Asrori, 2004). Remaja tunagrahita ini lebih banyak membutuhkan

bantuan dari orang orang sekitarnya.

Subjek Penelitian

Penelitian kualitatif harus memiliki kriteria tertentu yang dapat memperkuat alasan pemilihan
seseorang menjadi objek penelitian. Adapun karakteristik dari subjek penelitian ini adalah remaja
tunagrahita ringan jenis kelamin laki-laki dan perempuan, usia 12-15 tahun, pendidikan SMP,
tinggal bersama orang tua. Menurut Poerwandari (2005) dalam penelitian kualitatif tidak ada
ketentuan khusus mengenai jumlah responden. Dalam penelitian ini, jumlah responden atau subjek
yang direncanakan adalah 2 orang dengan anak tunagrahita.

Penelitian ini membutuhkan informan dengan maksud agar peneliti dapat memperoleh
informasi yang lebih mendalam mengenai subjek penelitian yang akan diteliti. Adapun yang
menjadi informan penelitian adalah empat orang informan dan mengenal peneliti dengan baik

yaitu orang tua subjek dan guru subjek.

Teknik Penggalian Data

Menurut Loefland (dalam Moleong, 2005) menyatakan bahwa sumber data dalam penelitian
kualitatif adalah kata-kata atau tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan
lain-lain. Dalam penelitian ini teknik penggalian data yang digunakan adalah wawancara dan

observasi.

Teknik Analisis Data

Data akan dianalisa menurut prosedur penelitian kualitatif dengan mengumpulkan verbatim
wawancara dan mengolah data dengan metode kualitatif. Tahapan menganalisis data kualitatif
menurut Poerwandari (2005). Mengorganisasikan data sccara sistematis, melakukan coding dan—
analisis. Selanjutnya adalah kul jian terhadap dugaan, strategi analisis dan melakukas:

interprestasi yaitu upaya untuk memahami data secara lebih mendalam.
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Hasil ringkasan kemandirian anak tunagrahita
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Kemandirian

Subjek I

Subjek II

Kebebasan

Memiliki kebebasan dalam
memilih pakaian dan ketika ia
dapat menggunakan pakaiannya
meskipun ibunya menawarkan
bantuan kepadanya. Ta menolak
bantuan tersebut, karena merasa
mampu untuk mengerjakannya
meskipun ia terlihat kesulitan
dalam penggunaanya

Pada subjek II ia mengetahui aktivitas
yang ingin dilakukannya. Ketika sclesai
bermain maka ia akan membersihkan
diri dan hal tersebut dilakukan oleh
dirinya sendiri tidak menunggu bantuan
dari orang lain

Tnisiatif

Lebih menunggu perintah dalam
mengerjakan kegiatan yang
sudah dilakukan dalam bentuk
hariannya seperti membuang
sampah. Begitu juga jika melihat
ada temannya yang terjatuh maka
ia mendiamkan saja tanpa mau
menolongnya

Ketika melihat sesuatu yang kotor
sepeni‘sampah maka ia akan mengambil
sampah tersebut dan membuangnya ke
tempat sampah tanpa harus disuruh

Percaya diri

Subjek I terlihat percaya diri
ketika diminta untuk menunjukkan
kemampuannya dalam
menggambar dan mewarnai.
Begitu juga ketika menceritakan
proses pengerjaannya

Dalam mengerjakan tugas yang
diberikan kepadanya ia mengerjakan
dengan baik dan ketika diberitahu ada
kesalahan dalam tugasnya ia tidak marah
atau tidak mau mengerjakannya namun
tetap berusaha untuk mengerjakan agar
lebih baik lagi

Tanggung Jawab

Ketika diminta orangtuanya untuk
menjaga rumah, tidak keluar dari
rumah. la mematuhinya. Begitu
juga ketika ketika berangkat ke
sekolah ia berusaha untuk cepat
berangkat karena tidak mau
terlambat sampai ke sekolah

Pada aspek tanggungjawab ia
menggerjakan tugas-tugas yang
diberikan kepadanya

Ketegasan diri

Tidak dilakukan

Dalam hal ini subjek belum terlihat.
Ketika makanan atau barangnya diambil
oleh temannya maka ia diam saja atau
hanya menangis. Namun tidak mau
menceritakan juga kepada orangtua atau
gurunya

Pengambilan keputusan

Ketika diminta untuk mengikuti
kegiatan olah raga ia menolaknya
lebih memilih kepada bernyanyi

Dalam hal ini, subjek lebih mengikuti
keinginan orang lain

Kontrol diri

Ketika merasa kesal terhadap

Dalam hal ini subjek lebih mengikuti

seperti pada
maka ia mau memukul teman atau
memarahi temannya

saja. Seperti ketika ia
ingin tidur maka ia akan langsung tidur

meskipun dalam kondisi belajar dikelas.
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Pembahasan

Menurut Laman dkk (1988), ada tujuh aspek kemandirian yaitu kebebasan, insiatif, percaya
diri, tanggung jawab, diri, pengambilan kep kontrol diri. Berdasarkan hasil

penelitian yang dilakukan oleh peneliti terhadap kedua subjek. Pada kedua subjek dapat dilihat
mereka memiliki kebebasan dalam melakukan aktivitas yang ingin dilakukan. Mereka dapat
mengambil keputusan untuk apa yang ingin dilakukannya. Hal ini sejalan dengan aspek percaya
diri dan bertanggung jawab. Dalam setiap keputusan yang kedua subjek ambil mereka berusaha

lami kesulitan atau harus lang pekerjaan

untuk tetap dapat melakukannya. Meskipun
tersebut tetap dilakukan oleh subjek I dan subjek II. Dalam hal ini subjek I dan subjek 1T diberikan
kebebasan oleh kedua orang tuanya, meskipun dengan cara yang berbeda. Pada subjek I orang
tua memberikan pilihan pada setiap yang akan dikerjakan, sedangkan pada subjek 11 orang tua
diberikan kebebasan dalam setiap kegiatan yang dikerjakannya. Hal ini juga berkaitan dengan
kemandiriannya dalam bekerja penyelesaian sebuah pekerjaan yang diberikan. Dalam beberapa
hal mereka mampu mengerjakan bagian secara mandiri sepeni. membersihkan diri, memakai
baju dan lain-lain. Namun hal yang berbeda ketika berhubungan dengan kontrol diri. Pada aspek
kontrol diri subjek 1 dan subjek IT kurang berkembang, dimana subjek T memilih melakukan
tindakan memukul jika kesal pada temannya sedangkan subjek II ketika subjek merasa ngantuk
ia tidak dapat menahan kantuknya, jika dalam kondisi demikian maka subjek akan tidur tanpa
memperhatikan keberadaannya bahkan lingkungan sekitarnya.

Hal yang berbeda terlihat pada inisiatif, pada subjek I lebih menunggu instruksi sedangkan
pada subjek IT langsung mengerjakan. Hal ini terjadi juga karena di rumah orangtua pada subjek I
lebih menekankan pada perintah sedangkan pada subjek IT orangtua lebih memberikan contohnya

dan mengajarkannya kepada anak.

Perkembangan dari subjek I dan subjek II tidak terlepas dari peran orang tua. Sesuai dengan
yang dikatakan oleh Wong dalam Alifian, 2013). Bahwa orang tua berperan penting dalam
perkembangan anak tunagrahita. Semakin dekat orang tua dengan anak, semakin orang tua
dapat mengetahui permasalahan yang terjadi pada anak. Keluarga merupakan tempat yang baik
untuk melatih keterampilan anak seja.k dini, orang tua sudah selayaknya memberikan pendidikan
secara non formal yang akan mempengaruhl terhadap kemandirian anaknya. Pola asuh orang

tua akan P uhi per t dirian anak remajanya. Orang tua yang terlals
banyak melarang atau mengeluarkan kata “jangan” kepada anak tanpa disertai dengan penjelasan
yang rasional akan hambat perkemt 1 dirian anak. Sebaliknya, orang tua yang

menciptakan suasana aman dalam interaksi keluarganya akan dapat mendorong kelancaras
perkembangan anak. Demikian juga, orang tua yang cenderung sering membanding-bandingkas
anak yang satu dengan yang lainnya juga akan berpengaruh kurang baik terhadap perkembangas
kemandirian.

Selain pola asuh dukungan dari luar keluarga juga sama pentingnya, karena subjek juss,
banyak menghabiskan waktunya di luar rumah, seperti sekolah sehingga ketika subjek T &
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subjek II berada dalam lembaga pendidikan, seorang guru/terapis yang mampu memperlakukan
dan memberikan motivasi pada kedua subjek mengakibatkan kedua subjek mampu mandiri.
Guru dalam proses belajar mengajar tidak terlalu membantu subjek yang berlebihan dan tidak
memanjakan kedua subjek. Dengan cara yang dilakukan oleh guru tersebut pada akhirnya anak

mampu mandiri.

Anak tunagrahita dengan kemampuan terbatas padamenolong diri sendiri, pekerjaan sederhana,
serta keterampilan yang bersifat rutin akan dipelajari cukup lama, walaupun tugas-tugas tersebut
hanya memerlukan kemampuan sederhana. Kemandirian diajarkan pada anak tunagrahita, dengan
tujuan agar anak dapat mengurus dirinya sendiri, tanpa minta bantuan orang lain. Ketika subjek I
dan subjek II dapat mencapai kemandiriannya, hal tersebut tidak terlepas dari cara lingkungan dan

pola asuh yang melatarbelakanginya dan hasil kolaborasi antar keduanya.

Kesimpulan dan Saran

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan Pahwa kedua subjek yang diteliti
sudah cukup mandiri dan mampu mengikuti pendidikan formal di Yayasan Pembinaan Anak Cacat
(YPAC). Namun, pada kedua subjek tetap saja dalam kemandiriannya memiliki perbedaan pada
beberapa aspek.

Hasil penelitian yang dilakukan terlihat bahwa subjek I dan subjek II memiliki beberapa
persamaan. Mereka memiliki kemampuan dalam mengerjakan peketjaan sederhana seperti
menyapu dan mencuci piring. Hal ini dapat tercapai karena keluarga membiasakan subjek untuk
melakukan aktivitasnya sendiri, keluarga hanya mengarahkan saja. Selain itu pada kedua subjek
terlihat ciri-ciri kemandirian. Subjek I dan II memiliki insiatif dan aktif dalam mengerjakan
tugas mereka. Namun dalam tanggungjawab subjek I dan subjek II memiliki perbedaan. Subjek
T memiliki jawab untuk n lesaikan tugas yang diberikan sedangkan subjek IT masih

tergantung pada orang lain dalam mengerjakan tugas yang diberikan kepadanya. Sedangkan untuk
kemampuan yang berkaitan dengan kontrol diri kedua subjek masih memerlukan pengajaran
bagaimana cara yang tepat dalam mengkontrol emosi yang dimilikinya.

Dengan demikian anak tunagrahita jika ditangani dan diberikan tindakan yang sesuai, maka
anak tunagrahita dapat berkembang dan bertumbuh seperti anak normal, terlebih dalam hal
aktifitas yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Peranan orang tua terhadap kemandirian
tunagrahita sangat perlu disamping peranan dari pelatih/terapis.Oleh sebab itu perlu adanya pola
asuh yang baik dari orang tua untuk melatih kemandirian anak tunagrahita ini. Peran ini dapat
dilihat dari pola asuh yang dilakukan oleh orang tua terhadap anaknya.

Hal yang harus diperhatikan dalam penelitian ini adalah orang tua atau keluarga memiliki

peranan terpenting sebagai suport terbesar bagi perkemt dan per anak. Sehi;
diharapkan senantiasa memberikan dukungan yang positif terhadap keluarganya yang mengalami
kesulitan orang itu sebaiknya memberikan kesempatan pada anak-anak melakukan pekerjaan

mereka sendiri. Untuk para pendidik lebih meningkatkan lagi dukungan sosial kepada anak
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didiknya terutama dalam pujian kepada anak. Sedangkan untuk institusi agar meningkatkan
penyuluhan tentang pentingnya peran keluarga dalam memandirikan anak tunagrahita, sehingga
peran keluarga dalam memandirikan anak tunagrahita di YPAC Medan dapat dipertahankan dan
lebih ditingkatkan.
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